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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis pada Bab IV, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Variabel IOWN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat yakni firm value. Hal ini diketahui dari nilai t hitung untuk variabel IOWN adalah  

sebesar -2,349 dengan tingkat signifikan 0,021. Nilai  tingkat signifikan dari variabel 

IOWN ini  lebih kecil daripada 0,05, maka H1 diterima. Karena itu, hipotesis pertama 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan IOWN terhadap firm value diterima 

dengan tingkat keyakinan 95%.  

2) DEBT  secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat yakni firm value. Hal ini diketahui dari nilai t hitung untuk variabel DEBT adalah  

sebesar -1,801 dengan tingkat signifikan 0,075. Nilai  tingkat signifikan dari variabel 

DEBT ini  lebih besar daripada 0,05, maka H2 ditolak. Karena itu, hipotesis kedua yang 

menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan DEBT terhadap firm value ditolak dengan 

tingkat keyakinan 95%. 

3) FIRM SIZE secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

yakni firm value. Hal ini diketahui dari nilai t hitung untuk variabel FIRM SIZE adalah  

sebesar 31,724 dengan tingkat signifikan 0,000. Nilai  tingkat signifikan dari variabel 

FIRM SIZE ini  lebih kecil daripada 0,05, maka H3 diterima. Karena itu, hipotesis ketiga 



65 
 

yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan FIRM SIZE terhadap firm value 

diterima dengan tingkat keyakinan 95%. 

4) PROFITABILITY secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat yakni firm value. Hal ini diketahui dari nilai t hitung untuk variabel 

PROFITABILITY adalah  sebesar -0,619 dengan tingkat signifikan 0,537. Nilai  tingkat 

signifikan dari variabel PROFITABILITY ini  lebih besar daripada 0,05, maka H4 

ditolak. Karena itu, hipotesis keempat yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan PROFITABILITY terhadap firm value ditolak dengan tingkat keyakinan 95%. 

5) Secara bersama-sama seluruh variabel bebas (insider ownership (IOWN), total hutang 

(DEBT), ukuran perusahaan (FIRM SIZE) dan profitabilitas (PROFITABILITY)) secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya  (firm 

value) pada industri manufaktur pada tingkat keyakinan sebesar 95%. Hal ini diketahui 

dari hasil uji F, dimana diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F hitung 

sebesar 285,732. Probabilitas signifikansinya lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

 

B. Saran 

Berikut akan diberikan beberapa saran yang sekiranya bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya : 

1. Secara simultan variabel insider ownership (IOWN), total hutang (DEBT), ukuran 

perusahaan (FIRM SIZE) dan profitabilitas (PROFITABILITY) mampu mengestimasi 

firm value. Oleh karena itu para investor perlu mengestimasi faktor internal 

perusahaan guna mengetahui besar kecilnya nilai suatu perusahaan sebelum mereka 

berinvestasi. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan sampel penelitian yang lebih luas, tidak 

hanya perusahaan manufaktur saja, sehingga dapat memberikan hasil yang 

menggambarkan kondisi pasar secara keseluruhan yang lebih bersifat umum, 

misalnya industri jasa keuangan, industri pertambangan dan lain sebagainya sehingga 

dapat mendapatkan kesimpulan yang lebih akurat 

3. Penggunaan dan penambahan variabel lain selain insider ownership (IOWN), total 

hutang (DEBT), ukuran perusahaan (FIRM SIZE) dan profitabilitas 

(PROFITABILITY) yang mampu memberikan kontribusi dalam menjelaskan firm 

value. Sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan atau 

menambahkan variabel lain sebagai variabel independen, seperti status perusahaan, 

rasio likuiditas, jenis KAP yang mengaudit, struktur modal, porsi kepemilikan saham 

oleh institusi.  

4. Disarankan untuk menambah jumlah tahun penelitian, misalnya 5 tahun sehingga 

dapat melihat kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan lebih baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


